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ABSTRAK 

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN PEMILIHAN 

MAKANAN SEHAT UNTUK PENDERITA HIPERTENSI 

MENGGUNAKAN METODE ELEMINATION ET CHOIX 

TRADUISANT LA REALITE (ELECTRE) 

 

Oleh: 

Siti Murni Rochmatin 

 
Tubuh yang sehat merupakan prestasi semua mahluk hidup dan terhindar dari 
segala jenis penyakit. Melindungi kesehatan tubuh dapat dilaksanakan dengan 
berolahraga dan menjaga pola makan yang sehat. Kelebihan makan makanan yang 
tidak sehat dapat menumbuhkan penyakit atau gangguan pada tubuh. Salah satunya 
adalah Hipertensi (Darah Tinggi). Hipertensi yaitu peningkatan darah sistolik dari 
140 mmHg dan tekanan darah diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali 
pengukuran dengan selisih waktu lima menit dalam keadaan cukup istirahat. 
Hipertensi adalah salah satu penyakit yang memiliki prevalensi tinggi di Indonesia 
yaitu sebesar 25,8%. Perkara seorang penderita Hipertensi tidak lepas dari 
perubahan pola makan. Pola makan yang salah, ditambah dengan bahan makanan 
yang dikonsumsi secara tidak teratur dapat menyebabkan tekanan darah tidak baik. 
Pada penelitian ini, peneliti akan membuat sistem pendukung keputusan pemilihan 
makanan sehat untuk penderita hipertensi. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode Elemination Et Choix Traduisant La Realite (ELECTRE) 
agar bisa mengetahui makanan yang sehat untuk dikonsumsi penderita Hipertensi. 
Bedasarkan penelitian ini, dilakukan berbagai tahapan yaitu, pakar ahli gizi 
memberikan bahan makanan sehat , kemudian penderita Hipertensi memilih 
beberapa bahan makanan yang akan dikonsumsi. Selanjutnya, inputan bahan 
makanan tersebut dihitung dengan metode ELECTRE dan tahapan terakhirnya 
adalah menemukan bahan makanan yang direkomendasikan untuk penderita 
Hipertensi. Dari hasil percobaan penelitian tersebut, diperoleh data inputan bahan 
makanan yang dikonsumsi pengguna yang kemudian dihitung dengan metode 
ELECTRE untuk memperoleh hasil akhir, bahan makanan yang terbaik untuk 
penderita Hipertensi. Peneliti telah berhasil melakukan pengujian sistem terhadap 
enam orang calon user menggunakan pengujian Blackbox, ke enam user berhasil 
melakukan semua aksi yang ada pada form pengujian Blackbox.  

 

Kata Kunci: Sistem pendukung keputusan, Hipertensi, ELECTRE, Blackbox 
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ABSTRACT 

DECISION SUPPORT SYSTEM FOR SELECTION OF 

HEALTHY FOOD FOR PATIENTS WITH HYPERTENSION 

USING ELEMINATION ET CHOIX TRADUISANT LA REALITE 

(ELECTRE) METHOD 

 

By: 

Siti Murni Rochmatin 

 

A healthy body is the achievement of all living things and protected from all types 
of diseases. Protecting body health can be carried out by exercising and 
maintaining a healthy diet. Excess eating unhealthy foods can foster disease or 
disorders in the body. One of them is hypertension (high blood pressure). 
Hypertension is an increase in systolic blood of 140 mmHg and diastolic blood 
pressure of more than 90 mmHg on two measurements with a difference of five 
minutes in a state of sufficient rest. Hypertension is a disease that has a high 
prevalence in Indonesia, which is 25.8%. The case of a patient with hypertension is 
inseparable from changes in diet. The wrong diet, coupled with food consumed 
irregularly can cause bad blood pressure. In this study, researchers will create a 
decision support system for choosing healthy foods for hypertension sufferers. In 
this study, researchers used the Elemination Et Choix Traduisant La Realite 
(ELECTRE) method in order to find out healthy foods for hypertension sufferers to 
consume. Based on this research, carried out various stages, namely, nutritionists 
provide healthy food ingredients, then hypertension sufferers choose several food 
items to be consumed. Next, the input of food is calculated by the ELECTRE method 
and the final step is to find the recommended food ingredients for people with 
hypertension. From the results of these research experiments, the input data of food 
ingredients consumed by users are then calculated using the ELECTRE method to 
obtain the final results, the best food ingredients for hypertension sufferers. 
Researchers have successfully tested the system of six potential users using the 
Blackbox test, all six users successfully performed all actions in the Blackbox 
testing form.. 

 

Keywords: Decision support system, Hypertension, ELECTRE, Black Box testing 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Kesehatan merupakan sesuatu yang sangat penting untuk kehidupan manusia. 

Tubuh yang sehat merupakan impian semua mahluk hidup dan terhindar dari segala 

jenis penyakit. Menjaga kesehatan tubuh dapat dilakukan dengan berolahraga dan 

menjaga pola makan yang sehat. Pada era modern ini banyak jenis makanan yang 

beredar di kalangan masyarakat. Dengan semakin banyaknya makanan yang 

beredar di masyarakat, seseorang di tuntut untuk lebih selektif dalam memilah 

makanan serta mengatur pola makan yang sesuai dengan kebutuhan tubuh agar 

terhindar dari berbagai macam penyakit yang tidak diinginkan.   

Gangguan pada tubuh dapat disebabkan oleh kebiasaan seseorang dalam 

mengkonsumsi makanan yang tidak sehat. Contohnya yaitu hipertensi. Hipertensi 

adalah tingginya tekanan darah sistolik dari 140 mmHg dan tekanan darah diastolik 

lebih dari 90 mmHg pada dua kali pengukuran dengan selang waktu lima menit 

dalam keadaan yang cukup istirahat (Kemenkes RI, 2014). Saat ini, Indonesia 

sedang berada dalam keadaan darurat penyakit hipertensi. Bagaimana tidak, darah 

tinggi adalah keadaan yang paling banyak dijumpai pada setiap layanan kesehatan. 

Hal ini menjadi masalah kesehatan dengan prevalensi yang cukup tinggi, yaitu 

sebesar 25,8% . (Riskesdas 2013). Menurut survei yang dilakukan pada tahun 2011, 

Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) Hipertensi menjadi penyakit urutan pertama dan 

data tersebut bertahan hingga saat ini.  

Merubah pola makan merupakan salah satu jalan keluar bagi seseorang dengan 

penyakit hipertensi. Pola makan erat hubungannya dengan frekuensi makan 

seseorang dan jenis makanan yang dimakan. Frekuensi makanan secara berlebihan 

dapat menyebabkan obesitas yang merupakan salah satu faktor penyebab dari 

timbulnya infeksi. Selain itu konsumsi garam yang kebanyakan dapat menyebabkan 

terjadinya darah tinggi. Salah satu cara untuk mencegah dan memelihara kesehatan 

tubuh yaitu dengan mengatur pola makan. Agar dapat mengurangi atau 

mempertahankan tekanan darah sehingga memperoleh batas normal yang telah 

ditentukan. 
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Perkembangan teknologi yang begitu pesat dapat membantu seseorang pada 

berbagai bidang, salah satunya dalam bidang kesehatan. Sistem pendukung 

keputusan dapat memudahkan seseorang dalam mengambil suatu keputusan, 

sehingga tidak merasa ragu dengan beredarnya informasi yang ada. Salah satu 

sistem pendukung keputusan tersebut diantaranya memakai metode Elemination Et 

Choix Traduisant La Realite (ELECTRE). Kelebihan metode ini adalah mampu 

menyelesaikan masalah dalam pengambilan rekomendasi multikriteria yang dapat 

melakukan penilaian dan perangkingan berdasarkan kelebihan dan kekurangan 

alternatif. 

Menurut penelitian yang dikerjakan oleh mahasiswi UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, bahwa metode ELECTRE dapat digunakan untuk mendukung 

keputusan menentukan menu makanan sehat (Efi, 2015). 

Berdasarkan penjelasan diatas maka penelitian ini dibuat dengan judul ‘’Sistem 

Rekomendasi Pemilihan Makanan Sehat untuk Penderita Hipertensi (Darah Tinggi) 

menggunakan Metode Elemination Et Choix Traduisant La Realite (ELECTRE). 

Dengan adanya sistem ini diharapkan penderita Hipertensi dapat memilih 

makanan yang tepat untuk dikonsumsi. Dan dapat mengurangi jumlah penderita 

Hipertensi di Indonesia , yang saat ini jumlah penderitanya masih sebesar 25,8%. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana  analisis dan desain sistem pendukung keputusan untuk pemilihan 

makanan sehat untuk penderita Hipertensi (Darah Tinggi) menggunakan metode 

ELECTRE  ? 

2. Bagaimana implementasi dan pengujian sistem pendukung keputusan pemilihan 

makanan sehat untuk penderita Hipertensi (Darah Tinggi) menggunakan metode 

ELECTRE ? 
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1.3 Batasan Masalah 

Dari latar belakang diatas dapat diperoleh batasan masalah sebagai berikut: 

1. Sistem ini hanya sebagai pendukung keputusan pemilihan makanan sehat 

berdasarkan anjuran ahli gizi kepada penderita Hipertensi (Darah Tinggi) . 

2. Menu dan bahan makanan yang sesuai untuk penderita hipertensi ditentukan 

oleh pakar (ahli gizi) dan mencari referensi dari buku-buku atau artikel yang 

terkait dengan penderita hipertensi. 

3. Hasil rekomendasi pemilihan bahan makanan sehat hanya ditujukan pada 

penderita Hipertensi (Darah Tinggi). 

4. Penelitian dilakukan di tempat praktek dokter umum Desa Buduran 

Kab.Sidoarjo dan Pusat Kesehatan Masyarakat. 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diangkat, penlitian ini memiliki dua 

tujuan sebagai berikut: 

1. Menganalisis dan membangun sistem rekomendasi pemilihan makanan sehat 

untuk penderita hipertensi menggunakan metode ELECTRE. 

2. Mengimplementasikan dan melakukan pengujian metode ELECTRE pada 

sistem pendukung keputusan pemilihan makanan sehat. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan diperolehnya hasil penelitian pada skripsi ini, diharapkan mampu 

memberikan manfaat dan berguna untuk: 

1. Manfaat Akademis 

a) Dapat mengintegrasikan antara perspektif Islam dengan sistem berbasis 

teknologi ini.  

b) Dapat menjadi dasar bagi peneliti pada penelitian selanjutnya untuk 

mengembangkan sistem rekomendasi pemilhan makanan sehat pada 

penderita hipertensi yang lebih baik. 

2. Manfaat Pengguna 

a) Dengan sistem rekomendasi pemilihan makanan sehat untuk penderita 

hipertensi, penderita hipertensi diharapkan mampu mengetahui makanan 

yang sesuai untuk dikonsumsi. 
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b) Dengan sistem rekomendasi ini, dapat membantu penderita menurunkan 

resiko hipertensi agar tidak semakin parah. 

 

1.6 Sistematika Penulisan  

Dalam penulisan Proposal Skripsi ini terdapat 5 bab, yaitu sebagai berikut: 

1. BAB 1 Pendahuluan 

Pada bab ini menguraikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah dalam penyusunan 

laporan skripsi. 

2. BAB 2 Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini membahas tentang dasar teori, penelitian terdahulu yang 

terkait dan dalam bab 2 ini juga dipaparkan integrasi keilmuan 

penelitian dengan islam. 

3. BAB 3 Metodologi Penelitian 

Pada bab ini membahas tentang metodologi penelitian serta langkah-

langkah yang dilakukan dalam melakukan penelitian. 

4. BAB 4 Hasil dan Pembahasan 

Pada bab ini meliputi hasil berupa penjelasan dan menjelaskan 

mengenai proses analisis yang dilakukan dan membahas hasil yang telah 

diperoleh. 

5. BAB 5 Penutup 

Pada bab ini meliputi kesimpulan serta rekomendasi atau saran untuk 

lembaga maupun instansi. 
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BAB 2  
TINJAUAN PUSTAKA 

 

 Bab ini menerangkan mengenai penelitian terdahulu, dasar teori dan kondisi 

terkini  yang dipakai sebagai studi kasus dalam penelitian. Pada bab ini, akan 

menjelaskan mengenai beberapa teori yang digunakan berdasarkan berbagai 

sumber yang relevan. 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian Terdahulu adalah penelitian yang sudah pernah dilakukan oleh 

peneliti sebelumnya dengan tema yang hampir serupa dengan penelitian yang 

dilakukan saat ini. Penelitian Terdahulu berfungsi sebagai referensi perbandingan 

dalam sebuah penelitian.  

Pada penelitian terdahulu ini membandingkan empat macam penelitian 

yang berbeda. Dengan topik atau ide yang hampir sama dengan penelitian yang 

akan diajukan saat ini. Kelima jenis penelitian terdahulu membahas tentang 

pembuatan sistem rekomendasi pemilihan atau sistem pendukung keputusan pada 

sebuah sistem informasi atau aplikasi. Dari kelima penelitian tersebut memiliki 

framework atau metode yang berbeda-beda sehingga dari referensi penelitian 

terdahulu tersebut dapat memberikan ide yang baru lagi untuk penelitian yang akan 

tiba. 
Tabel 2.1  Penelitian Terdahulu 

No. Topik Penelitian Metode Penelitian Hasil 
1. A Desicion Support 

System for Stock 
Investment 
Recommendations Using 
Collective Wisdom 
(Sistem Pendukung 
Keputusan untuk 
Rekomendasi Investasi 
Saham Menggunakan 
Kebijakan Kolektif). (Jorg 
Gottschlich & Oliver 
Hinz, 2014.) 

ISO 6166 = 
International 
Securities 
Identification 
Number (ISIN) 

Hasil dari penelitian ini 
adalah: 
Sistem yang dibuat untuk 
mendukung para investor 
mencakup dalam tiga aspek. 
Setelah membentuk tiga 
aspek, peneliti membentuk 
dua fase tugas yaitu 
Perhitungan nilai dan Fase 
Investasi. 

2. Sistem Pendukung 
Keputusan Pemilihan 
Tempat Wisata 
Yogyakarta 
Me)nggunakan Metode 

Metode Electre 
(Elemination Et 
Choix Traduisant 
La Realita) 

Hasil dari peneletian ini 
adalah  
Penggunaan metode Electre 
dapat menyediakan 
pengarahan untuk 
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Electre.(Linda Marlinda, 
2016.) 

menemukan destinasi wisata 
unggulan berdasarkan kriteria 
yang ditetapkan untuk 
menentukan alternatif yang 
akan dipilih. 

3. Implementasi Metode 
Electre pada Sistem 
Pendukung Keputusan 
SNMPTN Jalur Undangan 
(Fahmi Setiawan, Fatma 
Indriani, Muliadi,  2016.) 

Metode ELECTRE Hasi output dari sistem ini 
adalah, 
Penerapan metode Electre 
dan algoritma Greedy pada 
aplikasi bisa mendukung 
dalam menentukan peserta 
mahasiswa yang pantas 
masuk di Perguruan Tinggi 
Negeri sesuai program studi 
yang diminatinya. 

4. Aplikasi Rekomendasi 
Pemilihan Menu Makanan 
Sehat Untuk Anaka 
Penderita Obesitas 
menggunakan Metode 
Fuzzy Tahani. (Erdi 
Setiawan, Soegiarto, 
2017.) 
 

Metode Fuzzy 
Tahani 

Hasil output dari penelitian 
ini adalah  
Hasil rekomendasi berupa 
nama makanan, kandungan 
gizi makanan beserta derajat 
keanggotaan untuk 
memperoleh data visual untuk 
orang tua anak tentang menu 
makanan yang layak 
diberikan kepada anak 
berdasarkan kriteria yang 
sudah dipilih 

5. Pola Makan dan 
Konsumsi Alkohol 
sebagai Faktor Resiko 
Hipertensi pada Lansia. 
(Nancy Swanida H. M 
,dkk) 

- Pola makan yang tinggi 
lemak dan kebiasaan 
mengonsumsi alkohol harus 
dihindari masyarakat sejak 
usia muda. Bagi lansia 
penting diberikan informasi 
untuk mencegah dan 
menghindari pola konsumsi 
makanan tinggi lemak dan 
minuman beralkohol yang 
dapat meningkatkan resiko 
hipertensi melalui program 
penyuluhan kesehatan lansia 
di posyandu. 

 

Penelitian skripsi ini memiliki perbedaan dengan peneliti yang dilakukan 

sebelumnya yaitu sebagai berikut : 

a. Dalam penelitian Erdi Setiawan, Soegiarto (2017) Aplikasi Rekomendasi 

Pemilihan Menu Makanan Sehat Untuk Aneka Penderita Obesitas menggunakan 

Metode Fuzzy Tahani, dari penelitian tersebut peneliti mengambil Pemilihan 

Menu Makanan Sehat untuk dijadikan objek penelitian. 
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b. Dalam penelitian Linda Marlinda (2016) Sistem Pendukung Keputusan 

Pemilihan Tempat Wisata Yogyakarta Menggunakan Metode ELECTRE. Dari 

penelitian diatas , peneliti menjadikan metode ELECTRE sebagai metode dalam 

penelitian. 

c. Dalam penelitian Fahmi Setiawan dkk (2016) Implementasi Metode Electre 

pada Sistem Pendukung Keputusan SNMPTN Jalur Undangan, dari penelitian 

tersebut peneliti mengambil metode ELECTRE sebagai metode yang digunakan 

dalam penelitian. 

d. Dalam penelitian Jorg Gottschlich, Oliver Hinz A Decision Support System for 

Stock Investmnet Recommendations Using Collective Wisdom (Sistem 

Pendukung Keputusan untuk Rekomendasi Investasi Saham menggunakan 

Kebijaksanaan Kolektif) sedangkan dalam penelitian melakukan penelitian yang 

berjudul Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Makanan Sehat untuk 

Penderita Hipertensi menggunakan Metode ELECTRE. 

e. Dalam penelitian Nancy Swanida Henriette Malonda dkk (2016) Pola Makan 

dan Konsumsi Alkohol sebagai Faktor Resiko Hipertensi pada Lansia, peneliti 

mengambil objek penyakit Hipertensi sebagai objek yang digunakan dalam 

penelitian. 
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2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Hipertensi ( Darah Tinggi) 

A. Definisi Hipertensi (Darah Tinggi) 

Pengertian Hipertensi menurut ilmu kedokteran adalah suatu keadaan dimana 

seseorang mengalami peningkatan tekanan darah diatas normal pada batas yang 

ditentukan oleh Departemen Kesehatan. Penyakit akibat hipertensi pada seseorang 

sering mengakibatkan kematian, terkadang penderita tidak mengalami gejala sakit 

yang signifikan dan tidak terlihat pada bagian tubuh manapun, akan tetapi terjadi 

langsung meninggal duni secara mendadak. 

Hipertensi merupakan salah satu penyakit yang banyak diderita banyak 

masyarakat. Hingga saat ini,penderitanya di dunia hampir mencapai 1 miliar jiwa. 

Pendataan terkait penyakit ini di Indonesia masih memprihatinkan. Hipertensi 

sering kali disebut sebagai pembunuh diam-diam (silent killer) sebab penderitanya 

sering tidak mengalami keluhan, dan banyak orang yang dinyatakan menderita 

tekanan darah tinggi tidak merasakan gejala apapun. 

Tubuh mempunyai sistem yang kompleks untuk mengatur tekanan darah agar 

pembuluh darah arteri tidak memiliki tekanan yang berlebihan. Tetapi ada beberapa 

hal yang menyebabkan tekanan dalam pembuluh darah arteri meningkat. Kondisi 

ini dikenal sebagai hipertensi apabila tekanan darah melewati dinding pembulu 

darah. Menurut JNC 7 Klasifikasi tekanan darah pada orang dewasa terbagi menjadi 

kelompok normal, prahipertensi, hipertensi derajat 1 dan hipertensi derajat 2 

(Yogiantoro, 2009) 
Tabel 2.2  Klasifikasi Hipertensi Menurut JNC(Joint National Committee) 2003 

Klasifikasi 
Tekanan Darah 

Tekanan Darah Sistol (mmHg) Tekanan Darah Diastol 
(mmHg) 

Normal <120 <80 
Prehipertensi 120-139 80-89 
Hipertensi Stage 
1 

140-159 90-99 

Hipertensi Stage 
2 

160 atau > 160 100 atau > 100 

    

B. Faktor Penyebab Hipertensi 

Adapun faktor penyebab Hipertensi menurut Kemenkes RI, 2013 sebagai 

berikut. 
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Hipertensi merupakan penyakit yang tidak kenal usia, muda maupun tua, 

sama-sama memiliki potensi terjangkit penyakit ini. Banyak faktor yang 

menyebabkan seseorang menderita hipertensi, salah satunya adalah kurangnya 

aktivitas, karena orang yang kurang beraktivitas organ tubuh kurang bergerak 

sehingga berpengaruh terhadap denyut atau aktivitas jantung kurang dan denyut 

jantung menjadi lebih meningkat, serta tekanan darahnya pun meninggi.  

Selain faktor usia, jenis kelamin seseorang juga berpengaruh. Sebuah 

penelitian di Indonesia masalah kesehatan rumah tangga yag dilaksanakan pada 

tahun 1995 menunjukkan hasil, bahwasannya penderita hipertensi banyak dari 

kaum laki-laki dibandingkan dengan kaum perempuan. Sebab salah satu faktor 

penderita darah tinggi adalah rokok, karena Indonesia adalah salah satu negara yang 

warganya banyak memiliki kebiasaan merokok. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan beberapa kali, terbukti bahwasannya 

salah satu penyebab yang menjadikan tekanan darah meningkat adalah 

mengkonsumsi makanan yang banyak mnegandung natrium sehingga tubuh 

menampung darah yang berlebihan yang dibutuhkan. Khususnya di Indonesia, 

masyarakatnya konsumtif dan selalu menginginkan praktis, tanpa perlu 

memperdulikan kesehatan tubuhnya. Masyarakat tidak sadar jika makanan yang 

siap saji itu sangat berpengaruh dalam kesehatannya. Karena selain mengandung 

natrium yang banyak, makanan tersebut juga menggunakan bahan pengawet. 

Semua kandungan tersebut dapat meningkatkan tekanan darah seseorang yang 

mengkonsumsinya. Oleh karena itu, hendaknya tubuh memiliki pertahanan dari 

penyakit-penyakit dan jauhilah makanan-makanan instan yang banyak efek 

sampingnya. 

 

C. Klasifikasi Hipertensi 

Adapun beberapa klasifikasi hipertensi, salah satunya berdasarkan penyebab.  

(Kemenkes RI, 2013) . Terdapat dua kategori, yaitu: 

Berdasarkan Penyebab 

1) Hipertensii Esensiali 

Hipertensi yang penyebabnya tidak diketahui (idiopatik), walaupun terkait 

dengan gabungan penyebab gaya hidup seperti kurang bergerak dan pola 
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makan. Hipertensi jenis ini terjadi pada sekitar 90% pada semua kasus 

hipertensi. 

2) Hipertensii Non Esensiali 

Hipertensi yang diketahui penyebabnya. Pada sekitar 5-10% penderita 

hipertensi, penyebabnya adalah penyakit ginjal, sekitar 1-2% penyebabnya 

adalah kelainan hormonal atau pemakaian obat tertentu, misalnya pil KB. 

D. Penatalaksanaan Hipertensi 

Hipertensi dapat dihindari dengan merubah cara hidup. Merubah cara hidup 

dapat dimulai dengan memberi batasan untuk mengkonsumsi garam agar tidak 

melebihi seperempat sampai setengah sendok teh atau enam gram perhari, 

menurunkan berat badan yang berlebih, menjauhi minuman yang memiliki 

kandungan kafein dan beralkohol, serta berhenti merokok. Penderita hipertensi 

sangat disarankan untuk berolahraga, misalnya jalan, lari,jogging, bersepeda 

selama 20-25 menit dengan frekuensi 3-5 kali perminggu. Istirahat yang cukup (6-

8 jam) dan mngendalikan istirahat penting untuk penderita hipertensi. Aktivitas 

tersebut dilakukan agar kinerja jantung menjadi stabil, sehingga tekanan darah pun 

menjadi normal. 

 Makanan yang harus dihindari atau dibatasi oleh penderita hipertensi adalah 

sebagai berikut: (Kemenkes RI, 2013) . 

1. Makanan yang mengandung kadar lemak jenuh yang tinggi, seperti otak, 

ginjal, paru-paru, minyak kelapa dan gajih. 

2. Makanan yang cara pengolahannya menggunakan garam natrium, seperti 

biskuit, kreker,keripik dan makanan kering yang asin. 

3. Makanan yang di awetkan, seperti dendeng, asinan sayur atau buah, abon, 

ikan asin, pindang, udang kering, telur asin dan selai kacang. 

4. Susu full cream, margarine, mentega, keju, mayonnaise serta sumber 

protein hewani yang tinggi kolesterol seperti daging merah sapi atau 

kambing, kuning telur dan kulit ayam. 

5. Makanan dan minuman dalam kaleng, seperti sarden, sosis, kornet, sayuran 

sertan buah-buahan kaleng dan soft drink. 

6. Bumbu-bumbu seperti kecap, msg, terasi, saus tomat & sambal , tauco serta 

bumbu penyedap liannya yang mengandung garam natrium. 
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7. Alkohol dan makanan yang mengandung alkohol seperti durian dan tape. 

 

E. Angka Kecukupan gizi yang dianjurkan untuk penderita Hipertensi 

Berikut adalah angka kecukupan gizi yang telah dianjurkan untuk penderita 

Hipertensi. 

1. Lemak ≥ 50 gr 

2. Protein ≥ 50 gr 

3. Kolesterol < 100 mg 

4. Garam < 1000 mg 

Lemak adalah kandungan gizi yang sangat berpengaruh pada Hipertensi. 

Karena seseorang penderita Hipertensi tidak boleh mengkonsumsi makanan 

yang memiliki lemak lebih dari 50 gr, jika  memiliki lemak berlebih patut 

diwaspadai akan terkena penyakit hipertensi. 

Lemak adalah suatu molekul yang terdiri atas oksigen, hidrogen, karbon, 

dan terkadang terdapat nitrogen serta fosforus. Choloroform merupakan sebuah 

pelarut khusus yang digunakan dalam melarutkan lemak. Molekul lemak 

dibagi menjadi 4 bagian yaitu 1 molekul gliserol serta 3 molekul asam lemak. 

Asam lemak terdiri atas gugus Karboksil dan juga rantai Hidrokarbon. Molekul 

gliserol mempunyai 3 gugus Hidroksil serta pada tiap gugus hidroksil tersebut 

dapat berinteraksi dengan ggus karboksil asam lemak. 

Protein adalah salah satu kandungan gizi yang patut diperhatikan untuk 

penyakit Hipertensi. Protein pada makanan tidak boleh lebih dari 50 gr.    

Protein merupakan senyawa organik kompleks berbobot molekul tinggi dan 

merupakan polimer dari monomer-monomer asam amino yang terhubung satu 

sama lain dengan ikatan peptida. Kandungan dari molekul protein yaitu 

hidrogen, karbon, oksigen, nitrogen, sulfur, dan fosfor. Protein memiliki 

peranan yang cukup penting yaitu untuk membentuk struktur dan fungsi sel 

dari makluk hidup dan juga virus. 
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Kolesterol merupakan sebuah metabolit yang mengandung lemak sterol 

yang dapat ditemukan pada membran sel dan disirkulasikan dalam plasma 

darah. 

Garam adalah salah satu bahan memasak yang biasanya mengandung 

dengan unsur iodin padatan kristal berwarna putih dan berperisaasa asin 

(Mulyono, 2009). 

2.2.2 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 

A. Definisi Sistem Pendukung Keputusan 

Sistem Pendukung Keputusan merupakan suatu bentuk pengambilan 

keputusan dengan pemilihan beberapa alternatif untuk dijadikan solusi. Begitu juga 

sistem pendukung keputusan menurut Gorry dan Scout Morton adalah sistem 

berbasis komputer interaktif, yang memudahkan para pengambil keputusan untuk 

memakai data dan berbagai model untuk memecahkan masalah-masalah tidak 

terstruktur (Susanti & Winiarti, 2013). 

Menurut Ranius (2015) . Sistem pengambilan keputusan merupakan cabang 

ilmu yang letaknya diantara sistem informasi dan sistem cerdas. Kriteria dibutuhkan 

untuk mengambil suatu keputusan dari berbagai alternative yang ada. Setiap kriteria 

harus mampu menjawab satu pertanyaan penting mengenai seberapa baik suatu 

alternatif dapat memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Salah satu 

permasalahan yang muncul dalam pengambilan keputusan dengan berbagai kriteria 

yang ada adalah proses rekomendasi makanan sehat. 

 

B. Konsep Pengambilan Keputusan 

Konsep SPK pertama kali diperkenalkan pada awal tahun 1970-an oleh 

Michael Scott Morton (Turban, 2001:13), yang selanjutnya dikenal dengan istilah 

‘’Management Decision System’’. Konsep SPK adalah sebuah sistem yang 

interaktif berbasis komputer yang mendukung pembangunan keputusan yang 

menggunakan informasi dan model untuk melengkapi kasus-kasus yang tidak 

terstruktur. SPK dibuat untuk mendukung semua proses pembuatan keputusan, 

yang diawali dari proses memperkenalkan masalah, mengambil informasi yang 

signifikan, memutuskan pendekatan yang berguna dalam tahap perancangan 

keputusan sampai pada aktifitas mempertimbangkan pemilihan alternatif. 
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C. Karakteristik dan Kemampuan Sistem Pendukung Keputusan 

Menurut Turban (2005), ada beberapa karakteristik dari SPK, diantaranya 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendukung semua kegiatan dalam organisasi 

2. Mendukung beberapa keputusan yang saling berinteraksi 

3. Dapat dipakai berulang kali dan memiliki sifat konstan 

4. Mempunyai dua komponen utama yaitu data dan juga model.  

5. Menggunakan dua data baik itu internal maupun eksternal 

6. Memiliki kemampuan what-if analysis dan goal seeking analysis 

7. Menggunakan beberapa model kuantitatif 

Selain itu, menurut Turban kemampuan yang harus dimiliki oleh sebuah 

pendukung keputusan adalah sebagai berikut: 

1. Mendukung pembuatan keputusan manajemen dalam menangani masalah 

semi terstruktur. 

2. Manajemen, mulai dari manajemen tingkat atas sampai manajemen tingkat 

bawah dan tidak terstruktur. 

3. Mendukung pimpinan pada berbagai tingkatan bawah. 

4. Mendukung pembentukan kesimpulan secara berkelompok maupun 

perorangan. 

5. Mendukung pembentukan ketentuan yang saling berhubungan dan 

berurutan. 

6. Mendukung proses-proses pembangunan ketentuan antara lain intelligence, 

design, choice dan implementation.  

7. Mendukung macam format tahap pebangunan keputusan dan jenis 

keputusan. 

8. Keahlian untuk beradaptasi setiap saat dan berwatak luwes. 

Disamping berbagai kemampuan dan karakteristik seperti dikemukakan 

diatas, sistem pendukung keputusan juga memiliki keterbatasan, antara lain: 

1. Ada beberapa kekuatan dari manajemen dan bakat manusia tidak dapat 

dimodelkan, sehingga model yang ada dalam sistem tidak semuanya 

mencerminkan persoalan yang sebetulnya. 
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2. Kemampuan suatu sistem pendukung keputusan terbatas pada pengetahuan 

dasar serta model dasar yang dimilikinya. 

3. Proses yang dilakukan oleh system pendukung keputusan sangat 

bergantung dengan kemampuan perangkat lunak yang digunakan.  

4. Sistem pendukung keputusan tidak memiliki indikasi seperti yang dimiliki 

oleh manusia. Karena SPK hanya suatu kumpulan perangkat keras, 

perangkat lunak dan sistem operasi yang tidak dilengkapi oleh kemampuan 

berpikir. 

D. Keuntungan Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan 

Adapun keuntungan penggunaan SPK menurut Surbakti (2002) antara lain 

adalah:  

1. Mampu mendukung dalam mencari solusi terkait dengan persoalan yang 

kompleks.  

2. Mampu merespon dengan cepat apabila ada suasana yang tidak diharapkan 

dan dalam kondisi yang tidak menentu.  

3. Mampu menerapkan macam macam strategi yang berbeda pada konfigurasi 

yang cepat dan tepat 

4. Pembelajaran dan pandangan baru. 

5. Sebagai media fasilitator dalam komunikasi. 

6. Dapat meningkatkan kontrol manajemen dan kinerja. 

7. Mampu menghemat biaya dan sumber daya manusia. 

8. Menghemat waktu karena keputusan dapat diambil dengan cepat. 

9. Meningktkan efektivitas manjerial, menjadikan manajer dapat bekerja 

lebih singkat dan efisien. 

10. Mampu meningkatkan produktifitas analisis. 

 

 

 

 

 

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

15 
 

E. Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Komponen pada SPK terdiri dari empat bagian yaitu Data Management, Model 

Management, Communication dan Knowledge Management seperti pada 

Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Komponen Sistem Pendukung Keputusan 

Adapun komponen-komponen dari SPK adalah sebagai berikut: 

a) Data Management 

Termasuk dalam database, yang mengandung data yang signifikan untuk 

berbagai suasana dan diatur oleh software yang disebut Database 

Management System (DBMS). 

b) Model Management 

Melibatkan model finansial, stastikal, management science, atau berbagai 

model kualitatif lainnya, sehingga dapat memberikan sistem suatu 

kemampuan analisis, dan manajemen software yang diperlukan. 

c) Communication 

User dapat berinteraksi dan memberikan perintah pada DSS melalui 

subsistem ini. 

d) Knowledge Management 

Subsistem optional ini dapat menunjang subsistem lain atau bertindak 

sebagai komponen yang berdiri sendiri. 
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2.2.3 Elemination Et Choix Traduisant La Realite (ELECTRE) 

Menurut Janko & B (2005), ELECTRE merupakan salah satu metode 

pengambilan keputusan multikriteria yang berlandaskan pada konsep outranking 

dengan membandingkan pasangan alternatif-alternatif berdasarkan setiap kriteria 

yang sesuai. Sebagai metode sistem penunjang pengambilan keputusan 

multikriteria, electre dapat menghasilkan satu atau lebih keputusan berdasarkan 

pada hasil perhitungan. Hal ini juga dikarenakan ELECTRE merupakan metode 

yang menggunakan seleksi dan bukan perankingan. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam penyelesaian masalah menggunakan metode ELECTRE adalah 

sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Flowchart Metode ELECTRE 

Gambar 2.2 merupakan flowchart atau langkah dalam menyelesaikan metode 

ELECTRE. Berikut penjelasan lengkap dari Gambar 2.2. 
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a. Normalisasi matriks keputusan 

Langkah awal yang dilakukan dalam melakukan meteode ELECTRE yaitu 

dengan membandngkan secara berpasangan setiap alternative pada setiap kriteria 

(𝑎𝑎𝑖𝑖𝑖𝑖). Nilai tersebut harus dinormalisasi ke skala yang dapat membandingkan (𝑥𝑥𝑖𝑖𝑖𝑖) 

seperti pada persamaan 2.1: 

 𝑥𝑥
𝑖𝑖𝑖𝑖= 

𝑎𝑎𝑖𝑖𝑗𝑗

�∑
𝑚𝑚
𝑖𝑖  =1 𝑎𝑎𝑖𝑖𝑗𝑗

2

  ;  untuk i = 1,2,3 ... ,m dan j= 1,2,3,...,n ................(2.1) 

 Keterangan : 
 X = Matriks ternomalisasi 
 a  = Perbandingan berpasangan alternatif – kriteria 
 

b. Pembobotan pada matriks yang telah dinormalisasi 

Setelah alternatif selesai dinormalisasi, langkah selanjutnya adalah dengan 

memberikan bibot berdasarkan foktor kepentingan pada setiap kriteria yang 

menggambarkan kepentingan relatifnya (𝑤𝑤𝑖𝑖) dengan cara setiap kolom dari matriks 

X dikalikan dengan bobot yang telah ditentukan oleh pembuat keputusan, 

ditunjukkan pada persamaan 2.2: 

 
 𝑌𝑌𝑖𝑖𝑖𝑖 = 𝑊𝑊 .𝑋𝑋𝑖𝑖𝑖𝑖...................................................................(2.2) 

             Keterangan : 
 Y = Nilai pembobotan matriks ternormalisasi 
 W = Bobot  
 X = Matriks ternormalisasi 
 

c. Menentukan himpunan concordance dan discordance 

Untuk setiap pasang dari alternatif k dan l (k.l = 1,2,3,..., dan k ≠ l) kumpulan kriteria 

j dibagi menjadi dua bagian himpunan bagian, yaitu concordance dan discordance. 

Apabila suatu alternatif termasuk concordance ditunjukkan pada Persamaan 2.3. 

 

𝐶𝐶𝑘𝑘𝑘𝑘 = {𝑗𝑗|𝑦𝑦𝑘𝑘𝑖𝑖 ≥ 𝑦𝑦𝑖𝑖𝑖𝑖} ; untuk j = 1,2,3,...,N dan i=1,2,3,...,N.................................(2.3) 

 

 Keterangan : 
 C = Himpunan concordance 
 Y = Nilai pembobotan matriks ternormalisasi 
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Sebaliknya, untuk himpunan discordance ditampilkan pada Persamaan 2.4. 

 

 𝐷𝐷𝑘𝑘𝑘𝑘 = {𝑗𝑗|𝑦𝑦𝑘𝑘𝑖𝑖 < 𝑦𝑦𝑖𝑖𝑖𝑖} ; untuk j = 1,2,3,...,N dan i=1,2,3,...,N....................(2.4) 

 Keterangan ; 
 D = Himpunan discordance 
 Y = Nilai pembobotan matriks ternormalisasi 
 

d. Menghitung matrik concordance dan discordance  

Untuk menentukan nilai dari setiap elemen yang ada pada matriks 

concordance yaitu dengan menjumlahkan setiap bobot yang ada dan termasuk 

dalam himpunan bagian concordance, secara matematisnya ditunjukkan pada 

Persamaan 2.5. 

 

𝑐𝑐𝑘𝑘𝑘𝑘 =  ∑ 𝑐𝑐𝑤𝑤𝑖𝑖 𝑤𝑤𝑖𝑖, untuk j = 1,2,3,...,n dan k.l = 1,2,3,...,m dan k≠l........................(2.5) 

 Keterangan : 
 C = Matriks concordance 
 W = Bobot 
 

 Untuk menentukan nilai dari setiap elemen pada matriks discordance adalah 

dengan membagi jumlah selisih nilai kriteria yang termasuk dalam himpunan 

bagian discordance dengan jumlah selisih nilai seluruh kriteria yang ada, secara 

matematisnya ditunjukkan pada persamaan 2.6. 

 

𝐷𝐷𝑘𝑘𝑘𝑘 =  {max(𝑣𝑣𝑚𝑚𝑚𝑚− 𝑣𝑣𝑚𝑚𝑚𝑚− 1𝑚𝑚)};𝑚𝑚,𝑛𝑛 𝜖𝜖 𝐷𝐷𝑘𝑘𝑘𝑘
{max(𝑣𝑣𝑚𝑚𝑚𝑚−𝑣𝑣𝑚𝑚𝑚𝑚− 1𝑚𝑚)};𝑚𝑚,𝑛𝑛=1,2,3,…𝑛𝑛

  .............................................................(2.6) 

 Keterangan : 
 D  = Matriks discordance 
 V = Matriks hasil perkalian antara matriks pembobotan dan matrik 

ternormalisasi 
 

e. Menentukan matriks dominan concordance dan discordance 

1. Concordance  

Matrik dominan concordance dapat dibangun dengan bantuan nilai 

threshold, yaitu dengan membandingkan setiap nilai elemen matriks 
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concordance dengan nilai thresold, secara matematisnya ditunjukkan 

pada persamaan 2.7. 

𝐶𝐶𝑘𝑘𝑘𝑘 ≥  C 

 

Dengan nilai threshold ( c ), adalah  

 

c = ∑
𝑚𝑚
𝑘𝑘=1 ∑𝑚𝑚𝑘𝑘=1 𝑐𝑐𝑘𝑘𝑘𝑘
𝑚𝑚∗(𝑚𝑚−1)

 

 

dan nilai setiap elemen matriks F sebagai matriks dominan concordance 
ditentukan sebagai berikut: 

 

𝐹𝐹𝑘𝑘𝑘𝑘 = 𝑙𝑙, 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑎𝑎 𝐶𝐶𝑘𝑘𝑘𝑘 ≥ c dan 𝑓𝑓𝑘𝑘𝑘𝑘 = 0, 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑎𝑎 𝑐𝑐𝑘𝑘𝑘𝑘 < c .......................................(2.7) 

 Keterangan : 
 C = Nilai threshold concordance 
 M = alternatif 
 F = Matriks dominan concordance 
 

2. Discordance 

Untuk membuat matriks dominan disconcordance juga 

menggunakan bantuan nilai threshold d, secara matematisnya 

ditunjukkan pada persamaan 2.8.  

 

  D = ∑
𝑚𝑚
𝑘𝑘=1 ∑𝑚𝑚𝑘𝑘=1 𝑑𝑑𝑘𝑘𝑘𝑘
𝑚𝑚∗(𝑚𝑚−1)

  ....................................................................(2.8) 

 

Dan nilai setiap elemen matriks G sebagai matriks dominan discordance ditentukan 
sebagai berikut : 

 𝐺𝐺𝑘𝑘𝑘𝑘 = 0, 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑎𝑎 𝑐𝑐𝑘𝑘𝑘𝑘 ≥ d dan 𝑔𝑔𝑘𝑘𝑘𝑘 = 1 , 𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑗𝑎𝑎 𝑐𝑐𝑘𝑘𝑘𝑘 < d 

 Keterangan : 
 d = Nilai threshold discordance 
 m = alternatif 
 G = Matriks dominan discordance 
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f. Menentukan agreegate dominance 

Langkah berikutnya yaitu dengan menentukan aggregate dominance 

matriks sebagai matriks E, yang setiap elemennya merupakan perkalian dari 

elemen matriks F dengan elemen matriks G, secara matematisnya 

ditunjukkan pada persamaan 2.9. 

 

𝐸𝐸𝑘𝑘𝑘𝑘 =  𝑓𝑓𝑘𝑘𝑘𝑘 .𝑔𝑔𝑘𝑘𝑘𝑘 ........................................................................................(2.9) 

 

 Keterangan : 
 E = Agreegate Dominan matriks 
 F = Matrik dominan concordance 
 G = Matrik dominan discordance 
 

g. Melakukan eliminasi alternatif yang less favourable 

Matriks E mendapatkan urutan pilihan dari setiap alternatif, yaitu bila 𝑒𝑒𝑘𝑘𝑘𝑘 = 1 

maka alternatif 𝐴𝐴𝑘𝑘 merupakan alternatif yang lebih baik daripada 𝐴𝐴1 . Sehingga 

baris dalam matriks E yang memiliki jumlah 𝑒𝑒𝑘𝑘𝑘𝑘 paling sedikit dapat di eliminasi. 

Dengan demikian alternatif terbaik adalah yang mendominasi dari lainnya. Hal ini 

juga memungkinkan untuk menampilkan lebih dari satu alternatif. 

 

2.2.4 Black Box Testing 

 Pengujian Black Box yaitu suatu pendekatan komplementer dari teknik 

White Box, karena pengujian black box diharapkan dapat mengungkap kelas 

kesalahan yang lebih luas dibandingkan teknik white box. Pengujian Black Box 

berfokus pada pengujian persyaratan fungsional perangkat lunak, untuk 

mendapatkan serangkaian kondisi input yang sesuai dengan persyaratan fungsional 

suatu program (Smirnov, 2002 & Laurie, 2006). 

 Black Box Testing merupakan pemeriksaan yang terarah pada uji 

fungsionalitas dari program yang dibangun. Pengujian ini digunakan untuk 

menemukan ketidak sesuaian antara program dengan kebutuhan fungsional maupun 

non fungsional. Hal yang dilakukan pada pengujian ini adalah dengan meakukan 

pengujian terhadap interface atau tampilan program untuk memastikan suatu 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

21 
 

inputan diproses oleh sistem dengan benar dan menghasilkan output yang sesuai 

dengan perancangan. 

  

2.3 Integrasi Keilmuan 

Untuk memperoleh penafsiran tentang integrasi tema Skripsi yang sedang 

dibahas dengan ayat Al-Quran ataupun hadist yang relevan, maka dilakukan 

wawancara kepada seorang ahli agama islam. 

Penulis melakukan konsultasi dengan Bapak Mustaqim S.Pd.I selaku guru 

pendidikan agama islam sekolah menengah atas di daerah Kabupaten Sidoarjo. 

Penulis mengajukan pertanyaan bagaimana integrasi yang dapat dilakukan dari 

tema skripsi yang membahas sistem rekomendasi pemilihan makanan sehat untuk 

penderita Hipertensi menurut perspektif Islam. Narasumber menjelaskan bahwa 

dalam pemilihan makanan sehat sudah dijelaskan pada firman Allah SWT pada 

Surah Al-Maidah ayat 88 yang berbunyi :  

          
 

 
   

Artinya : 

Dan makanlah makanan yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezekikan 

kepadamu, dan bertakwa lah kepada Allah SWT yang kamu beriman kepada-Nya. 

Ayat tersebut berisi bahwa Allah SWT memerintahkan kepada manusia agar 

makan makanan yang halal dan baik. Halal artinya boleh dan Thoyib artinya baik 

(yang begizi). Makanlah oleh mu makanan yang dibolehkan oleh agama dan 

mengandung gizi yang baik. Makanan yang sehat adalah makanan yang halal dan 

baik . 

Islam telah mengatur pola hidup umat muslim dengan menyeluruh termasuk 

soal makanan. Allah SWT telah berfirman dalam Al-Quran Surah Al-Baqarah ayat 

172-173  
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Artinya : 

 “Hai orang-orang yang beriman, makanlah di antara rezki yang baik-baik yang 

Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika benar-benar hanya 

kepada-Nya kamu menyembah. Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan 

bagimu bangkai, darah, daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut 

(nama) selain Allah. Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpaksa (memakannya) 

sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada 

dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Umat Islam hanya diperbolehkan mengkonsumsi makanan yang halal. Selain 

makanan yang halal, makanan itu juga harus baik. Maksud baik disini adalah 

makanan tersebut adalah makanan yang bergizi dan menyehatkan. 

Dan adapun hadist dari sahabat rasul Abu Abdillah Nu’man bin Basyir yang 

mengatakan , “Dari Abu ABdillah Nu’man bin Basyir r.a,”Saya mendengar 

Rasulullah SAW bersabda, ‘Sesungguhnya yang halal itu jelas dan yang haram itu 

jelas. Di antara keduanya terdapat perkara-perkara yang syubhat (samar-samar) 

yang tidak diketahui oleh orang banyak. Maka, barang siapa yang takut terhadap 

syubhat, berarti dia telah menyelamatkan agama dan kehormatannya. Dan barang 

siapa yang terjerumus dalam perkara syubhat, maka akan terjerumus dalam perkara 

yang diharamkan. Sebagaimana penggembala yang menggembalakan hewan 

gembalaannya di sekitar (ladang) yang dilarang untuk memasukinya, maka lambat 

laun dia akan memasukinya. Ketahuilah bahwa setiap raja memiliki larangan dan 

larangan Allah adalah apa yang Dia haramkan. Ketahuilah bahwa dalam diri ini 

terdapat segumpal daging, jika dia baik maka baiklah seluruh tubuh ini dan jika dia 
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buruk, maka buruklah seluruh tubuh. Ketahuilah bahwa dia adalah hati” (HR. 

Bukhari dan Muslim). 

Dengan mengkonsumsi makanan dan minuman yang halal, baik dan sehat, 

umat islam akan mendapatkan ketenangan hidup dalam kegiatan sehari-hari 

terhindar dari segala macam penyakit. Mereka akan tercermin kepribadian yang 

jujur dalam hidupnya dan sikap apa adanya. Dan rezeki yang diperolehnya akan 

membawa barokah dunia akhirat. 
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BAB 3  
METODOLOGI PENELITIAN  

 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif. Penelitian Kuantitatif adalah sebuah proses untuk menemukan 

pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menganalisis 

keterangan mengenai apa yang ingin diketahui. Pada penelitian kuantitatif ini, 

memiliki karakteristik bahwa proses penelitian mengikuti aturan yang telah 

direncanakan. Subjek yang diteliti, data yang dikumpulkan, dan sumber data yang 

diperlukan serta alat pengumpulan data yang dipakai sesuai dengan apa yang telah 

direncanakan sebelumnya. Penelitian kuantitatif melibatkan perhitungan angka. 

 

3.2 Metode Pengembangan Sistem  

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode waterfall. Metode Waterfall menerapkan tahapan dasar dari 

perincian, peningkatan, validasi dan evolusi sebuah sistem berdasarkan pendekatan 

sistematis mulai dari analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi sistem, 

pengujian sistem dan lain sebagainya. (Sommerville,2011). Disebut dengan metode 

waterfall karena setiap langkah yang dikerjakan harus menunggu selesainya 

tahapan sebelumnya dan berjalan secara bersambutan. Penjelasan dari metode 

waterfall dijelaskan pada Gambar 3.1. 

 

 
  

Gambar 3.1 . Metode Waterfall (Sommerville, 2011) 
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Adapun penjelasan dari Gambar 3.1 tahapan-tahapan metode waterfall 

menurut Sommerville tersebut sebagai berikut. 

1). Requirement Analysis and Definition 

Requirement Analysis and Definition adalah tahapan penetapan fitur, kendala dan 

tujuan sistem melalui konsultasi dengan pengguna sistem. Semua hal tersebut akan 

ditetapkan secara rinci dan berfungsi sebagai spesifikasi sistem. 

2). System and Software Design 

Pada Tahap System and Software Design ini akan dibentuk suatu arsitektur sistem 

berdasarkan persyaratan yang telah ditetapkan. Sekain itu juga, dilakukan 

identifikasi dan penggambaran terhadap abstraksi dasar sistem perangkat lunak 

beserta hubungan-hubungannya. 

3). Implementation and Unit Testing 

Dalam tahapan Implementation and Unit Testing ini, hasil dari desain perangkat 

lunak akan direalisasikan sebagai satu set program atau unit program. Setiap unit 

akan diuji apakah sudah memenuhi spesifikasinya. 

4). Integration and System Testing 

Dalam tahap Integration and System Testing ini, setiap unit program akan 

diintegrasikan satu sama lain dan diuji sebagai satu sistem yang utuh untuk 

memastikan sistem sudah memenuhi persyaratan yang ada. Setelah itu sistem akan 

dikirim ke pengguna sistem. 

5). Operation and Maintenance 

Dalam tahap Operation and Maintenance ini, sistem diinstal dan mulai digunakan. 

Selain itu juga memperbaiki error yang tidak ditemukan pada tahap pembuatan. 

Dalam tahap ini juga dilakukan pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan 

fungsi baru. 
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3.3 Desain Penelitian 

Berikut adalah flowchart dari desain penelitian: 

 

START

Analisis Kebutuhan
1. Rumusan Masalah

2. Tujuan

Pengumpulan Data

Analisis Data
(lihat Gambar 3.3

Desain Sistem

Implementasi Sistem

Pengujian Sistem

END

 
 

Gambar 3.2 Flowchart Desain Penelitian 
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3.3.1 Analisis Kebutuhan (Requirements Definition)  

Yang dilakukan pada tahap ini adalah menganalisis kebutuhan sistem. Analisis 

kebutuhan dapat berupa pengumpulan data atau informasi , gambaran yang 

diperlukan untuk pembuatan sistem. Informasi – informasi yang dibutuhkan adalah 

informasi data makanan sehat untuk penderita hipertensi dan kandungan gizi yang 

terdapat dalam makanan tersebut. Peneliti akan mengambil data makanan khusus 

untuk penderita Hipertensi . 

Metode yang digunakan untuk analisis kebutuhan adalah sebagai berikut: 

a. Metode Pengumpulan Data 

Metoda ini dilakukan untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam 

memperoleh tujuan penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan 

dengan cara sebagai berikut: 

1. Melakukan tanya jawab dengan pakar ahli gizi untuk penderita hipertensi. 

2. Melakukan studi literatur, jurnal, media maupun internet mengenai makanan 

untuk penderita hipertensi. 

Macam data yang berfungsi dalam penelitian adalah data primer dan data 

sekunder. Data primer adalah data yang didapatkan dari hasil tanya jawab. 

Kemudian data sekunder adalah data yang diperoleh dari studi literatur.  

b. Metode Analisis Data 

Tahap analisis data diawali dengan meneliti informasi dengan keseluruhan 

yang telah didapat dari fase pengumpulan data, kemudian mengidentidikasi 

informasi dengan menggunakan metode ELECTRE. Algoritma metode ELECTRE 

pada sistem pendukung keputusan pemilihan makanan sehat pada penderita 

hipertensi dapat ditemui pada gambar 3.3. 
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START

- Alternatif Makanan
- Bobot Setiap Kriteria

Membuat Matriks Keputusan

Normalisasi Matriks Keputusan

Menentukan index Concordance dan 
Discordance

Pembobotan Matriks Keputusan

Eliminasi Makanan

Melakukan Perankingan

Hasil Rekomendasi Makanan

END

 

Gambar 3.3 Flowchart Analisis Data 

Gambar 3.3 menjelaskan, penerapan metode ELECTRE dimulai dengan 

menginputkan bobot dari tiap-tiap kriteria, dimana pada tiap-tiap kriteria memiliki 

poin. Nilai masukan ini selanjutnya akan dilaksanakan normalisasi dan kemudian 

di bobotkan, bobot dari masing-masing kriteria berbeda-beda bergantung pada 

tingkat kepentingannya. Bobot dari kriteria didapatkan dari pakar ahli gizi. Setelah 

dilakukan pembobotan langkah berikutnya adalah memilih himpunan concordance 

dan himpunan discordance poin dari perbandingan pembobotan yang lebih besar 

merupakan bagian dari himpunan concordance, sedangkan nilai yang lebih kecil 
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merupakan bagian dari bagian himpunan discordance. Himpunan concordance dan 

himpunan discordance tersebut akan dibentuk matriks concordance dan 

discordance, hal tersebut melakukan perhitungan nilai rata-rata dari matriks 

concordance dan discordance. Dari perbandingan nilai rata-rata matriks 

concordance dan discordance kemudian ditentukan matriks dominan concordance 

dan matriks dominan discordance. Hasil perkalian matriks dominan concordance 

dan discordance inilah yang menjadi hasil akhir dari perhitungan menggunakan 

metode ELECTRE. Alternatif dengan nilai satu terbanyak dinyatakan tepat untuk 

dikonsumsi penderita hipertensi. 

3.3.2  Desain Sistem (System dan Software Design) 

Pada tahap ini dilakukan proses desain sistem menggunakan bahasa 

pemodelan Unified Modelling Language (UML). Pemodelan Unified Modelling 

Language (UML) merupakan salah satu alat untuk membantu dalam bahasa 

pemograman berorientasi objek. 

Pembuatan desain ini digunakan UML karena sudah mendukung konsep 

pemodelan programming berbasis Object Oriented Programming (OOP) seperti 

yang akan diterapkan pada tahap penulisan kode program. Pemodelan UML yang 

digunakan antara lain : 

a. Business Process 

 Business Process adalah diagram yang mengilustrasikan cara dari sebuah 

sistem yaitu input, output dan goal yang melambangkan target dari sebuah 

sistem yang dibuat. 

b. Use Case Diagram 

 Use Case Diagram menilustrasikan jumlah exsternal aktor dan hubungannya 

ke use case yang diterima oleh sistem. Use Case merupakan penjelasan dari 

fungsi yang disiapkan oleh sistem dalam susunan teks menjadi penyimpanan 

dari use case symbol. 
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 Desain sistem pada penelitian ini juga menggunakan pemodelan Data Flow 

Diagram (DFD). Data Flow Diagram adalah alat pembuatan model yang 

memungkinkan sistem untuk menggambarkan sistem sebagai suatu jaringan proses 

fungsional yang dihubungkan satu sama lain  dengan alur data.  

 Berikut adalah simbol-simbol yang ada didalam pemodelan DFD. 

Gambar 3.4 Simbol Pemodelan DFD 

   

3.3.3 Implementasi Sistem (Implementation and Unit Testing) 

Pada tahap ini, diawali dengan pembuatan Sistem Rekomendasi Pemilihan 

Makanan Sehat. Tahapan pengkodean disesuaikan dengan design sistem yang telah 

dikerjakan pada tahapan perancangan sebelumnya. Sistem yang dirancang akan 

ditulis dengan bahasa pemogramman Page Hypertext Pre-Processor(PHP), 

Javascript dan database yang digunakan adalah MySQL.   
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3.3.4 Pengujian Sistem (Integration and System Testing) 

Dalam pengujian sistem kali ini dilakukan pengujian sistem menggunakan 

Black Box Testing. 

Black Box Testing merupakan percobaan yang terarah pada uji fungsionalitas 

dari program yang dibangun. Pengujian ini digunakan untuk menemukan ketidak 

sesuaian antara program dengan kebutuhan fungsional maupun non fungsional. Hal 

yang dilaksanakan pada pengujian ini adalah dengan meakukan pengujian terhadap 

interface atau tampilan program untuk memastikan suatu inputan diproses oleh 

sistem dengan benar dan menghasilkan output yang sesuai dengan perancangan. 

 Tujuan Black Box Testing adalah untuk mencari kegagalan dalam operasi 

tingkat tinggi, yang mencakup kemampuan dari perangkat lunak, tata laksana dan 

skenario pemakai. Fungsi dari pengujian ini berdasarkan kepada sesuatu yang 

dapat dilaksanakan oleh sistem. Untuk melakukan pengujian, perilaku seseorang 

harus mengerti lingkup dari aplikasi, masukan bisnis yang diperoleh dari aplikasi 

dan tujuan sistem dibuat. 

 Black Box Testing memiliki kelebihan dan kekurangan, diantaranya. 

Kelebihan Black Box Testing, 1) Tidak perlu melihat source code secara detail. 2) 

Mendeteksi kesalahan pengetikan. 3) Mendeteksi kesalahan user interface dari 

sistem. 4) Menampilkan asumsi yang tidak sesuai dengan kenyataan, untuk di 

analisa dan diperbaiki. Kekurangan Black Box Testing, 1) Ketergantungan dengan 

dokumen dan design software tersebut. 2) Tidak sampai level code, sehingga 

tester tidak mengetahui level security dari sistem tersebut. 
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BAB 4  
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Penelitian 

Pada bab ini berisi mengenai proses desain dan perancangan Sistem Pendukung 

Keputusan Pemilihan Makanan Sehat untuk Penderita Hipertensi (Darah Tinggi) 

menggunakan Metode Eleminatin Traduisant Et Choix La Realite (ELECTRE). 

Model perancangan sistem yang digunakan adalah OOP , meliputi Business Process 

dan Use Case Diagram . 

4.1.1 Analisis Kebutuhan 

Berdasarkan metode pengembangan sistem yang dipakai adalah model 

waterfall, tahap pertama yang dilakukan adalah tahap analisis kebutuhan. Analisis 

kebutuhan dilakukan agar mengetahui maksud dibutuhkan untuk proses 

pengembangan sistem. Informasi-informasi yang diperlukan untuk memulai tahap 

analisis didapatkan dari hasil tanya jawab (wawancara).Berdasarkan wawancara 

tersebut disetujui sebagai acuan untuk proses analisis data baik berupa kebutuhan 

fungsional dan kebutuhan non fungsional. Hasil dari analisis yang dilakukan sangat 

berpengaruh pada peranan sistem yang akan dibangun. 

Peneliti sudah melakukan tahap analisis kebutuhan tersebut dengan cara 

melakukan wawancara kepada pakar ahli gizi. Berdasarkan hasil wawancara, 

ditemukan beberapa poin penting untuk mengetahui nilai gizi dalam memilih dan 

menentukan makanan yang tepat bagi penderita Hipertensi. Setiap manusia 

memiliki nilai gizi yang berbeda-beda, nilai gizi didapatkan dari jenis makanan 

yang dikonsumsi. Berdasarkan analisis tersebut didapatkan angka kecukupan giziz 

yang dianjurkan untuk dikonsumsi oleh Penderita Hipertensi. Berdasarkan poin-

poin tersebut peneliti mengelompokkan kedalam kebutuhan fungsional dan non 

fungsional sebagai berikut. 
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A. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional dari sistem pendukung keputusan pemilihan makanan 

sehat untuk penderita Hipertensi antara lain: 

1. Sistem dapat memanajemen data makanan dengan melakukan input, edit dan 

delete. 

2. Sistem dapat menampilkan data makanan untuk penderita Hipertensi. 

3. Sistem dapat melakukan perhitungan menggunakan metode Electre yang 

dapat menjadi alternatif terbaik bagi penderita Hipertensi dalam mengambil 

keputusan pemilihan makanan sehat. 

4. Sistem dapat memanajemen data nilai gizi makanan dengan melakukan input 

dan delete. 

5. Sistem dapat menampilkan informasi kebutuhan gizi penderita hipertensi. 

B. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional dari sistem rekomendasi pemilihan makanan sehat 

untuk penderita Hipertensi antara lain: 

1. Sistem dapat diakses oleh penderita Hipertensi dimana saja. 

2. Tampilan sistem mudah dipahami oleh konsumen agar konsumen tidak 

kesusahan dalam mengoperasikan sistem . 

 

4.1.2 Desain Sistem 

Desain sistem adalah proses untuk pemodelan dari sistem informasi sistem 

rekomendasi pemilihan makanan sehat untuk penderita Hipertensi. Dokumen 

desain sistem dibuat meliputi Business Process dan Use Case Diagram. 

I. Business Process 

Business Process adalah suatu penggambaran aktivitas yang terjadi dalam 

sistem untuk mencapai target yang diinginkan. Business Process terdapat sebagian 

komponen yang meliputi masukan (input), media yang digunakan (user), untuk 

kemudian dapat menghasilkan keluaran (output) dan mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya (goal). Business Process sistem pendukung keputusan 

pemilihan makanan sehat untuk penderita Hipertensi menggunakan metode 

Elemination La Traduisant Et Choix La Realite (ELECTRE). 
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Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Makanan Sehat untuk Penderita 

Hipertensi Menggunakan Metode 
ELECTRE

Data Alternatif 
Bahan Makanan Data Tekanan Darah Data Kriteria Data Pasien Data Menu 

Makanan
Data Nilai Alternatif 

Bahan Makanan

ELECTRE

Web

Rekomendasi Bahan 
Makanan Sehat 
untuk Penderita 

Hipertensi

Rekap Menu 
Makanan dari Bahan 

Makanan Pilihan

Informasi 
Kandungan Gizi

Rekap Bahan 
Makanan Pilihan

Input

Input

Input

Uses Goal

Output

Output Output

 

Gambar 4.1 Business Process 
 

Gambar 4.1 menjelaskan bahwa SPK Pemilihan Makanan Sehat untuk 

Penderita Hipertensi ini memiliki empat komponen business process yakni , input, 

output, user dan goal. Pada komponen pertama yaitu Input , input dari sistem ini 

meliputi Data Alternatif Bahan Makanan, Data Tekanan Darah, Data Kriteria, Data 

Pasien, Data Nilai Alternatif Bahan Makanan dan Data menu makanan. Komponen 

kedua dilanjutkan dengan media yang digunakan (user) pada sistem ini adalah web 

dan ELECTRE. Komponen ketiga yakni menghasilkan keluaran (output) dari 

sistem ini adalah rekap bahan makanan pilihan, informasi kandungan gizi dan rekap 

menu makanan dari bahan makanan pilihan. Kemudian komponen terakhir, yaitu 

Goal dari sistem ini adalah rekomendasi bahan makanan sehat untuk penderita 

hipertensi. 
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II. Use Case Diagram 

Use Case Diagram digunakan untuk mengilustrasikan fitur dan pengguna 

yang terdapat dalam sistem yang akan dirancang. Use Case Diagram menjelaskan 

interaksi antara aktor dan sistem yang akan dibuat. Use Case Diagram memiliki 

tujuan untuk mengetahui fungsi-fungsi yang dapat diakses oleh pengguna yang 

terlibat didalam sistem. Use Case Diagram sistem pendukung keputusan pemilihan 

makanan sehat untuk penderita Hipertensi. 

Pasien

Masukkan Nama & Tekanan Darah

Input Alternatif Bahan Makanan

View Perhitungan ELECTRE

View Makanan Sehat u/ Hipertensi

Ahli Gizi

View Dashboard

View Kriteria

Tambah Kriteria

Edit Kriteria

View Bahan Makanan

Tambah Bahan Makanan

Edit Bahan Makanan

View Menu Makanan

Tambah Menu Makanan

Edit Menu Makanan

View Pembobotan

View Data Pasien

Logout

Login

View Dashboard

View Kriteria

View Bahan Makanan

View Menu Makanan

View Pembobotan

View Data Pasien

Logout

Dokter

 

Gambar 4.2 Use Case Diagram 
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Berdasarkan use case diagram pada Gambar 4.2 terdapat tiga pengguna, 

yaitu Pasien, Dokter dan Ahli Gizi. Adapun penjelasan dari tiap-tiap pengguna 

dapat dijumpai pada Tabel 4.1 . 

Tabel 4.1 Deskripsi Aktor Sistem 

No Aktor Deskripsi 
1. Pasien Pasien yang dimaksud adalah Penderita Hipertensi. 

Pasien dapat melakukan proses: 
1) Masukkan Nama & Tekanan Darah 
2) Input Alternatif Bahan Makanan 
3) View Perhitungan ELECTRE 
4) View Makanan Sehat u/ Hipertensi 

2. Dokter Dokter disini dapat melakukan proses sebagai berikut, 
1) Login 
2) View Dashboard 
3) View Kriteria 
4) View Bahan Makanan 
5) View Menu Makanan 
6) View Pembobotan 
7) View Data Pasien 
8) Logout 

3. Ahli Gizi Ahli Gizi dapat melakukan proses : 
1) Login 
2) View Dashboard 
3) View Kriteria 
4) Tambah Kriteria 
5) Edit Kriteria 
6) View Bahan Makanan 
7) Tambah Bahan Makanan 
8) Edit Bahan Makanan 
9) View Menu Makanan 
10) Tambah Menu Makanan 
11) Edit Menu Makanan 
12) View Pembobotan 
13) View Data Pasien 
14) Logout 
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III. Data Flow Diagram (DFD) 
 

1. DFD Level 0 

 
Gambar 4.3 DFD Level 0 

Gambar DFD Level 0 diatas menjelaskan tentang kerja sistem secara 

keseluruhan, yaitu dengan memproses data masukan dari pasien, setelah itu data di 

proses oleh sistem yang telah mendapat variabel-variabel yang sudah diperoleh dari 

ahli gizi. Setelah data diolah, pasien mendapatkan hasil rekomedasi keputusan dari 

sistem. 

2. DFD Level 1 

Gambar 4.4 DFD Level 1 
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Gambar DFD Level 1 diatas menjelaskan secara detail tentang proses kerja 

sistem keseluruhan. Pasien memasukkan data nama dan alternatif bahan makanan, 

kemudian disimpan di data store . Setelah itu proses ELECTRE dilakukan dengan 

mengambil data dari data store. Kemudian proses hasil perhitungan menghasilkan 

keputusan rekomendasi yang disampaikan kepada pasien. 

 

4.1.2.1 Desain Antarmuka sistem 
Desain antarmuka sistem disini menggambarkan desain yang digunakan 

untuk membuat tampilan antarmuka sistem. 
 

1) Halaman Awal 

Gambar 4.5 Desain antarmuka halaman awal 
 

Gambar 4.5 menjelaskan bahwa pada halaman awal akan menampilkan 

beberapa ikon didalam sistem dan diberikan sedikit penjelasan mengenai hipertensi. 

 
2) Dialog Nama 
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Gambar 4.6 Desain antarmuka dialog nama 
 

Gambar 4.6 menggambarkan bahwa pada halaman dialog nama akan 

terdapat beberapa poin yang harus di isi oleh pasien yaitu Nama Pasien dan Tekanan 

Darah. 

 

3) Input Bahan Makanan 

Gambar 4.7 Desain antarmuka input bahan makanan 
 

Gambar 4.7 menjelaskan bahwa pada halaman input bahan makanan akan 

terdapat beberapa bahan makanan yang sudah dipilih sesuai tekanan darah pasien. 

 

4) Halaman Perhitungan ELECTRE 
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Gambar 4.8 Desain antarmuka halaman perhitungan ELECTRE 
 

Gambar 4.8 menggambarkan bahwa pada halaman perhitungan ELECTRE 

akan berisi tahapan-tahapan perhitungan ELECTRE yang nantinya jika di klik akan 

muncul data perhitungannya. 

 

5) Halaman Hasil Perhitungan 

 
Gambar 4.9 Desain antarmuka halaman hasil perhitungan 

 
Gambar 4.9 menjelaskan bahwa pada tampilan halaman hasil perhitungan 

akan menampilkan bahan makanan yang dipilih beserta rangking agar dapat 

mengetahui bahan makanan mana yang paling sehat untuk penyakit hipertensi. 

 

4.2 Pembahasan  

Pada bab ini memuat implementasi, pengujian, dan evaluasi sistem. 

Implementasi sistem berisi screenshoot dari sistem, kemudian pengujian berisi 

detail dari fungsi-fungsi yang ada didalam sistem dan evaluasi berisi pembahasan 

dari hasil pengujian sistem. 

4.1.3 Implementasi Sistem 

A. Perhitungan Manual Metode ELECTRE 

Metode perhitungan yang dipakai dalam implementasi sistem yaitu 

dirampungkan dengan metode ELECTRE. Tahap – tahap dalam 

penyelesaian metode ELECTRE dimulai dengan normalisasi matriks 

keputusan, pembobotan matrik yang telah dinormalisasi, menentukan 

himpunan concordance dan discordance, menghitung matrik concordance 

dan discordance, menentukan matrik dominan concordance dan 

discordance, menentukan agreegate dominance dan yang terakhir 

melakukan eliminasi alternatif. 
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Pada kasus pemilihan bahan makanan sehat untuk penderita 

Hipertensi.  

Dengan 3 Alternatif bahan makanan : 

1. Bayam 

2. Wortel 

3. Ayam 

Dengan Kriteria yang dimiliki dari setiap alternatif yaitu : 

1. Lemak  = F1 

2. Protein  = F2 

3. Kolesterol = F3 

4. Garam  = F4 

Tabel yang menjadi acuan : 

Alternatif 
Kriteria 

Lemak Protein Kolesterol  Garam 

Bayam 3 4 2 5 

Wortel 4 3 5 5 

Ayam 3 2 4 5 

          

W(BobotPreferensi) 2 3 5 4 

 

1) Tahap 1 Normalisasi Matriks (R) 

- 3
√32+42+32  = 3

√9+16+9
 = 3

√34
 = 0.5144 

- 4
√32+42+32  = 4

√9+16+9
 = 4

√34
 = 0.6859 

- 3
√32+42+32  = 3

√9+16+9
 = 3

√34
 = 0.5144 

 

 

- 4
√42+32+22  = 4

√16+9+4
 = 4

√29
 = 0.7427 

- 3
√42+32+22  = 3

√16+9+4
 = 3

√29
 = 0.5570 
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- 2
√42+32+22  = 2

√16+9+4
 = 2

√29
 = 0.3713 

 

- 2
√22+52+42  = 2

√4+25+16
 = 2

√45
 = 0.2981 

- 5
√22+52+42  = 5

√4+25+16
 = 5

√45
 = 0.7453 

- 4
√22+52+42  = 4

√4+25+16
 = 4

√45
 = 0.5962 

 

- 5
√52+52+52  = 5

√25+25+25
 = 5

√75
 = 0.5733 

- 5
√52+52+52  = 5

√25+25+25
 = 5

√75
 = 0.5733 

- 5
√52+52+52  = 5

√25+25+25
 = 5

√75
 = 0.5733 

 

 

 

2) Tahap 2 Pembobotan pada Matriks yang telah di normalisasi 

(W (Bobot) : 2,3,5,4) 

 

- R x W = 0.5144 x 2 = 1.0289 

- R x W = 0.6859 x 2 = 1.3719 

- R x W = 0.5144 x 2 = 1.0289 

 

- R x W = 0.7427 x 3 = 2.2283 

- R x W = 0.5570 x 3 = 1.6712 

- R x W = 0.3713 x 3 = 1.1141 

 

- R x W = 0.2981 x 5 = 1.4907 

- R x W = 0.7453 x 5 = 3.7267 

- R x W = 0.5962 x 5 = 2.9814 

 

 

- R x W = 0.5773 x 4 = 2.3094 

- R x W = 0.5773 x 4 = 2.3094 
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- R x W = 0.5773 x 4 = 2.3094 

 

3) Tahap 3 Menentukan Himpunan Concordance dan Discordance 

- Concordance 

 Bayam Wortel Ayam 

Bayam - 1, 2, 3, 4 2, 3, 4 

Wortel 4 - 3, 4 

Ayam 1, 2 1, 2, 4 - 

 

- Discordance 

 Bayam Wortel Ayam 

Bayam -   1 

Wortel 1, 2, 3, 4 - 1, 2 

Ayam 3, 4 3 - 

 

4) Tahap 4 Menghitung Matriks Concordance dan Discordance 

- Matriks Concordance 

 W1 + W2 + W3 + W4  = 2 + 3 + 5 + 4 = 14 

 W2 + W3 + W4 = 3 + 5 + 4 = 12 

 W4 = 4 

 W3 + W4 = 5 + 4 = 9 

 W1 + W2 = 2 + 3 = 5 

 W1 + W2 + W4 = 2 + 3 + 4 = 9  

 

Matriks Concordance  
− 14 12
4 − 9
5 9 −
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- Matriks Discordance 

𝑑𝑑
𝑘𝑘𝑘𝑘= {max(𝑣𝑣𝑚𝑚𝑚𝑚  − 𝑣𝑣𝑚𝑚𝑚𝑚−1𝑚𝑚)}  ;𝑚𝑚,𝑛𝑛 ∈ 𝐷𝐷𝑘𝑘𝑘𝑘

{max(𝑣𝑣𝑚𝑚𝑚𝑚− 𝑣𝑣𝑚𝑚𝑚𝑚−1𝑚𝑚)} ; 𝑚𝑚,𝑛𝑛= 1,2,3,….
 

 

A. = max(0)
max {(1.0289−1.3719);(2.2283−1.6712);(1.4907−3.7267);(2.3094−2.3094)}

 

= 0 

 

B. = max(1.0289−1.0289)
max {(1.0289−1.0289);(2.2283−1.1141);(1.4907−2.9814);(2.3094−2.3094)}

 

= 0 

C. = max{(1.3179−1.0289);(1.6712−2.2283);(3.7267−1.4907);(2.3094−2.3094)}
max{(1.3179−1.0289);(1.6712−2.2283);(3.7267−1.4907);(2.3094−2.3094)}

 

= 1 

 

D. = max{(1.3719−1.0289);(1.6712−1.1141)}
max {(1.3719−1.0289);(1.6712−1.1141);(3.7267−2.9814);(2.3094−2.3094)}

 

= 0.7474 

 

E. = max{(2.9814−1.4907);(2.3094−2.3094)}
max {(1.0289−1.0289);(1.1141−2.2283);(2.9814−1.4907);(2.3094−2.3094)}

 

= 1 

 

F. = max(2.9814−3.7267)
max {(1.0289−1.3719);(1.1141−1.6712);(2.9814−3.7267);(2.3094−2.3094)}

 

= 1 

 Matriks Discordance 
− 0 0
1 − 0.7474
1 1 −

 

 

5) Tahap 5 Menghitung Matriks Dominan Concordance dan Discordance 

- Matriks Dominan Concordance (F) 

Nilai threshold (⊆)  

⊆ = 14+12+4+9+5+9
3(3−1)

=  53
6

= 8.3333  
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Matriks F =  
− 1 1
0 − 1
0 1 −

 

  

- Matriks Dominan Discordance (G) 

Nilai threshold (ḏ) 

ḏ = 0+0+1+0.7474+1+1
3(3−1)

 = 3.7474
6

 = 0.6245 

 

Matriks (G) = 
− 0 0
1 − 1
1 1 −

 

 

6) Tahap 6 Menentukan Agregate Dominance Matriks (E)  

𝑒𝑒𝑘𝑘𝑘𝑘 =  𝑓𝑓𝑘𝑘𝑘𝑘𝑥𝑥 𝑔𝑔𝑘𝑘𝑘𝑘 

 

A. 𝑓𝑓𝑘𝑘𝑘𝑘𝑥𝑥 𝑔𝑔𝑘𝑘𝑘𝑘 =1 x 0 = 0 

B. 𝑓𝑓𝑘𝑘𝑘𝑘𝑥𝑥 𝑔𝑔𝑘𝑘𝑘𝑘 =1 x 0 = 0 

C. 𝑓𝑓𝑘𝑘𝑘𝑘𝑥𝑥 𝑔𝑔𝑘𝑘𝑘𝑘 =0 x 1 = 0 

D. 𝑓𝑓𝑘𝑘𝑘𝑘𝑥𝑥 𝑔𝑔𝑘𝑘𝑘𝑘 =1 x 1 = 1 

E. 𝑓𝑓𝑘𝑘𝑘𝑘𝑥𝑥 𝑔𝑔𝑘𝑘𝑘𝑘 =0 x 1 = 0 

F. 𝑓𝑓𝑘𝑘𝑘𝑘𝑥𝑥 𝑔𝑔𝑘𝑘𝑘𝑘 =1 x 1 = 1 

Matriks Agregate Dominance (E) = 
− 0 0
0 − 1
0 1 −

  

 

7) Eliminasi Alternatif  

Matriks Agregate Dominance (E) = 
− 0 0
0 − 1
0 1 −

  

Dengan begitu baris pertama dapat dieliminasi sedangkan tersisa baris 

kedua dan ketiga. Dengan menunjukkan nilai = 1,  bahwa alternatif kedua 

dan ketiga lebih baik dari alternatif kesatu. Sehingga pemilihan keputusan 

yang akan diambil adalah alternatif kedua (2) .  
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8) Hasil Akhir dari perhitungan  

Hasil akhir dari perhitungan pemilihan bahan makanan sehat menggunakan 

metode ELECTRE adalah alternatif kedua yaitu “Wortel”.  

       Ranking 
Bayam - 0 0 3 
Wortel 0 - 1 1 
Ayam 0 1 - 2 

 

B. Implementasi Sistem 

Implementasi Sistem dilaksanakan dengan cara menginstall sistem 

yang sudah dibuat. Sistem dibuat dengan memakai bahasa pemrograman 

php dan menggunakan web browser sebagai alat aksesnya. Berikut akan 

dijelaskan mengenai antarmuka sistem dan source code program yang 

telah dibuat. 

a) Antarmuka Sistem 

1. Halaman Awal  

Halaman awal disini berisi pengertian penyakit Hipertensi dan sebagai 

halaman awal sebelum masuk Dialog nama Pasien. 

 

Gambar 4.10 Halaman Awal 
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2. Dialog Nama 

Dialog nama berisi Nama Pasien dan Tekanan Darah yang harus diisi oleh 

Pasien. 

 

Gambar 4.11 Dialog Nama 

 

3. Halaman Bahan Makanan (Kriteria) 

Halaman Bahan Makanan berisi Daftar Bahan Makanan yang 

didapatkan dari Bahan Makanan untuk Penderita Hipertensi. Yang nanti akan diisi 

sesuai bahan makanan yang menurut pasien tersebut paling sehat. 

 

Gambar 4.12 Halaman Bahan Makanan (Kriteria) 
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4. Halaman Perhitungan ELECTRE 

Halaman Perhitungan ELECTRE ini berisi tampilan hasil perhitungan 

menggunakan metode ELECTRE yang ditampilkan sesuai tahapan. 

 

Gambar 4.13 Halaman Hasil Perhitungan 

 

5. Halaman Hasil 

Halaman Hasil disini berisi hasil perangkingan yang telah didapat dari 

perhitungan menggunakan metode ELECTRE.  

Gambar 4.14 Halaman Hasil  
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4.1.4 Pengujian Black Box Testing 

Pengujian Black Box digunakan untuk mengenali apakah input dan output 

dari sistem sudah cocok dengan kebutuhan atau belum cocok. Pengujian 

dilaksanakan pada form untuk setiap usecase. Pengujian ini dilakukan oleh calon 

pengguna Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan makanan sehat untuk penderita 

hipertensi menggunakan metode ELECTRE. Berikut ini adalah parameter yang 

digunakan dalam pengujian blackbox testing. 
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No User Fitur Aksi Hasil Kesimpulan 

1 Ahli Gizi Data Kriteria 1) Pilih menu data kriteria 
2) Pilih tombol tambah 
3) Pilih tombol kembali 

4) Pilih gambar   untuk 
edit 

5) Pilih gambar   untuk 
hapus 

6) Pilih tombol cetak 

1)  Menampilkan halaman 
data kriteria 

2) Menampilkan halaman 
form data kriteria 

3) Menampilkan Halaman 
data kriteria 

4) Menampilkan halaman 
form data kriteria yang 
sudah terisi 

5) Menampilkan dialog 
persetujuan dihapus atau 
tidak 

6) Menampilkan halaman 
data kriteria yang siap di 
cetak 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 

  Bahan Makanan (Alternatif) 1) Pilih menu bahan makanan 
2) Pilih tombol tambah 
3) Pilih tombol kembali 

4) Pilih gambar   untuk 
edit 

5) Pilih gambar   untuk 
hapus 

6) Pilih tombol cetak 

1) Menampilkan halaman 
bahan makanan 

2) Menampilkan halaman 
form bahan makanan 

3) Menampilkan Halaman 
bahan makanan 

4) Menampilkan halaman 
form data bahan makanan 
yang sudah terisi 

5) Menampilkan dialog 
persetujuan dihapus atau 
tidak 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 
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6) Menampilkan halaman 
bahan makanan yang siap 
dicetak. 

  Menu Makanan 1) Pilih menu menu makanan 
2) Pilih tombol tambah 
3) Pilih tombol kembali 

4) Pilih gambar   untuk 
edit 

5) Pilih gambar   untuk 
hapus 

6) Pilih tombol cetak 

1) Menampilkan halaman 
menu makanan 

2) Menampilkan halaman 
form menu makanan 

3) Menampilkan Halaman 
menu makanan 

4) Menampilkan halaman 
form data menu makanan 
yang sudah terisi 

5) Menampilkan dialog 
persetujuan dihapus atau 
tidak 

6) Menampilkan halaman 
menu makanan yang siap 
dicetak. 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 

  Tekanan Darah  1) Pilih menu tekanan darah 
2) Pilih tombol tambah 
3) Pilih tombol kembali 

4) Pilih gambar   untuk 
edit 

5) Pilih gambar   untuk 
hapus 

6) Pilih tombol cetak 

1) Menampilkan halaman 
tekanan darah 

2) Menampilkan halaman 
form tekanan darah 

3) Menampilkan Halaman 
tekanan darah 

4) Menampilkan halaman 
form data tekanan darah 
yang sudah terisi 

5) Menampilkan dialog 
persetujuan dihapus atau 
tidak 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 
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6) Menampilkan halaman  
tekanan darah yang siap 
dicetak. 

  Pembobotan 1) Pilih menu pembobotan 
2) Pilih tombol kembali 

3) Pilih gambar   untuk 
ubah 

1) Menampilkan halaman 
nilai bobot 

2) Menampilkan kembali 
halaman nilai bobot 

3) Menampilan halaman form 
nilai bobot 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 

  Data Pasien 1) Pilih menu data pasien 
2) Pilih tombol kembali 

3) Pilih gambar   untuk 
edit 

4) Pilih gambar   untuk 
hapus 

5) Pilih tombol cetak 
6) Pilih tombol view 

1) Menampilkan halaman 
data pasien 

2) Menampilkan kembali 
halaman data pasien 

3) Menampilkan halaman 
form data pasien 

4) Menampilkan dialog 
persetujuan dihapus atau 
tidak 

5) Menampilkan halaman 
data pasien siap cetak 

6) Menampilkan kembali 
halaman perhitungan 
ELECTRE 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 

2. Dokter Data Kriteria  1) Pilih menu data kriteria 
2) Pilih tombol tambah 
3) Pilih tombol kembali 

4) Pilih gambar   untuk 
edit 

5) Pilih tombol cetak 

1) Menampilkan halaman 
data kriteria 

2) Menampilkan halaman 
form data kriteria 

3) Menampilkan 
Halaman data kriteria 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 
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4) Menampilkan halaman 
form data kriteria yang 
sudah terisi 

5) Menampilkan halaman 
data kriteria yang siap 
di cetak 

  Bahan Makanan (Alternatif) 1) Pilih menu bahan makanan 
2) Pilih tombol tambah 
3) Pilih tombol kembali 

4) Pilih gambar   untuk 
edit 

5) Pilih tombol cetak 

1) Menampilkan halaman 
bahan makanan 

2) Menampilkan halaman 
form bahan makanan 

3) Menampilkan 
Halaman bahan 
makanan 

4) Menampilkan halaman 
form data bahan 
makanan yang sudah 
terisi 

5) Menampilkan halaman 
bahan makanan yang 
siap dicetak. 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 

  Menu Makanan 1) Pilih menu menu makanan 
2) Pilih tombol tambah 
3) Pilih tombol kembali 

4) Pilih gambar   untuk 
edit 

5) Pilih tombol cetak 

1) Menampilkan halaman 
menu makanan 

2) Menampilkan halaman 
form menu makanan 

3) Menampilkan 
Halaman menu 
makanan 

4) Menampilkan halaman 
form data menu 
makanan yang sudah 
terisi 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 
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5) Menampilkan halaman 
menu makanan yang 
siap dicetak. 

  Tekanan Darah 1) Pilih menu tekanan darah 
2) Pilih tombol tambah 
3) Pilih tombol kembali 

4) Pilih gambar   untuk 
edit 

5) Pilih tombol cetak 

1) Menampilkan halaman 
tekanan darah 

2) Menampilkan halaman 
form tekanan darah 

3) Menampilkan 
Halaman tekanan 
darah 

4) Menampilkan halaman 
form data tekanan 
darah yang sudah terisi 

5) Menampilkan halaman  
tekanan darah yang 
siap dicetak. 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 

  Pembobotan 1) Pilih menu pembobotan 
2) Pilih tombol kembali 

3) Pilih gambar   untuk 
ubah 

1) Menampilkan halaman 
nilai bobot 

2) Menampilkan kembali 
halaman nilai bobot 

3) Menampilan halaman 
form nilai bobot 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 
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  Data Pasien 1) Pilih menu data pasien 
2) Pilih tombol kembali 

3) Pilih gambar   untuk 
edit 

4) Pilih tombol cetak 
5) Pilih tombol view 

1) Menampilkan halaman 
data pasien 

2) Menampilkan kembali 
halaman data pasien 

3) Menampilkan halaman 
form data pasien 

4) Menampilkan halaman 
data pasien siap cetak 

5) Menampilkan kembali 
halaman perhitungan 
ELECTRE 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 

3. Paien Biodata 1) Pilih cek sekarang 
2) Pilih tombol lanjutkan 
3) Pilih tombol hitung 

1) Menampilkan Halaman 
biodata form untuk diisi 
pasien 

2) Menampilkan halaman  
Bahan Makanan yang 
harus dipilih 

3) Menampilkan halaman 
perhitungan ELECTRE 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 

  Bahan Makanan  1) Pilih menu bahan makanan 
 

1) Menampilkan halaman 
bahan makanan 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 

  Menu Makanan 1) Pilih menu “Menu 
Makanan) 

1) Menampilkan halaman 
menu makanan 

[   ] Berhasil 
[   ] Gagal 
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Form Pengujian Black Box di isi oleh calon pengguna sistem seperti ahli gizi, dokter dan 

pasien. Disini peneliti melakukan pengujian dengan satu orang ahli gizi, satu orang dokter dan 

empat orang pasien penderita hipertensi. Berikut penjelasannya: 

A. Ahli Gizi (Khumaidah Hesty Nurani AMd.Gz) 

B. Dokter Umum (dr. Novita) 

C. Pasien Penderita Hipertensi 

1) Rinawati 

2) Suliati 

3) Sukartin 

4) Sudiyono 

Dari keenam calon pengguna sistem ini seluruhnya telah berhasil melakukan pengujian 

yang ada pada form black box yang peneliti berikan. 
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BAB 5  
PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan beberapa hal berikut: 

1. Implementasi metode Elimination Et Choix Traduisant La Realite (ELECTRE) pada 

sistem pendukung keputusan pemilihan makanan untuk penderita Hipertensi digunakan 

untuk mendapatkan rekomendasi bahan makanan yang paling sehat untuk dikonsumsi. 

Metode ELECTRE mendapatkan nilai bahan makanan berdasarkan bobot pada setiap 

keriteria. Langkah awal untuk mendapatkan nilai dari setiap bahan makanan yaitu 

dengan menentukan bobot untuk setiap kriteria berdasarkan tingkat kepentingan antar 

setiap kriteria yang ditentukan oleh pakar ahli gizi, kemudian dari bobot setiap kriteria 

tersebut diperoleh perhitungan normalisasi matriks keputusan. Langkah kedua yaitu 

melakukan pembobotan matriks yang telah dinormalisasi. Berdasarkan hasil 

pembobotan matriks ternormalisasi maka didapatkan himpunan concordance dan 

himpunan discordance untuk selanjutnya dihitung dan dimasukkan dalam matriks 

concordance dan matriks discordance. Berdasarkan matriks yang terbentuk, kemudian 

ditentukan nilai threshold concordance dan threshold discordance. Langkah 

selanjutnya adalah menentukan nilai dominan dari perbandingan matriks concordance 

dan discordance yang dibandingkan dengan nilai threshold concordance dan  nilai 

threshold discordance. Hasil akhir didapatkan dari agreegate dominan yang 

menandakan kelayakan bahan makanan yang disarankan kepada penderita hipertensi 

untuk dikonsumsi.  

2. Penelitian ini berhasil menerapkan metode ELECTRE untuk membantu pemilihan 

makanan yang akan diberikan kepada penderita Hipertensi. Sistem pendukung 

keputusan dibangun berbasis website. Model pengembangan sistem yang diterapkan 

yaitu model Waterfall. Sistem ini memiliki tiga hak akses yaitu Pakar ahli gizi, dokter 

dan penderita Hipertensi. Serta beberapa fitur seperti data kriteria, bahan 

makanan(alternatif) , menu makanan, tekanan darah, pembobotan dan data pasien. 

Terdapat beberapa langkah dalam menjalankan sistem, pertama yaitu Pakar Ahli Gizi 

menginputkan data bahan makanan untuk penderita hipertensi, bobot kriteria, tekanan 

darah tersebut tersimpan dalam database. Kedua, penderita hipertensi menginputkan 

data diri berupa nama dan tekanan darah, kemudian memilih 3 bahan makanan 
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(alternatif). Ketiga yaitu proses perhitungan ELECTRE yang dilakukan oleh sistem. 

Perhitungan ELECTRE diambil dari data alternatif bahan makanan dan data kriteria 

untuk mendapatkan nilai rating urutan bahan makanan yang paling sehat bagi pakar ahli 

gizi. Hasil yang tidak sesuai dengan kriteria akan tereliminasi, yang akan muncul 

merupakan hasil akhir perhitungan ELECTRE dan sistem akan menampilkan hasil 

akhir tersebut sebagai bahan makanan yang layak untuk dikonsumsi oleh penderita 

hipertensi. Pengujian Black Box Testing pada sistem telah berhasil dilakukan oleh 

enam calon pengguna sistem.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, penulis merekomendasikan saran sebagai berikut: 

Pengembangan sistem dapat dilakukan dengan menambahkan fitur-fitur yang lebih 

lengkap dan dinamis. Seperti, penambahan fitur umur untuk melengkapi biodata pasien.  
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